
Putus Sekolah & Hak Anak

Sekolah harus dapat menjangkau 
tempat-tempat anak yang orang tua 
atau keluarganya memiliki keterba-

tasan dana untuk pendidikan. 
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P
endidikan menjadi  hak anak yang 
patut menjadi perhatian 
pemerintah. Tidak semua anak 
usia sekolah di negeri ini dapat 
mengenyam pendidikan yang 
sepatutnya dan menjadi haknya. 

Data Kemendikbud menunjukkan pada 
2015/2016 lebih dari 1 juta anak usia sekolah 
dasar (SD) yang putus sekolah. Artinya 
mereka tidak memiliki kesempatan untuk 
terus melanjutkan ke jenjang lebih tinggi, 
yaitu sekolah menengah pertama (SMP). 

Ini menunjukkan bahwa ada hal yang perlu 
menjadi kajian baik dari pemerintah maupun 
pemangku jabatan di seluruh negeri ini. Anak-
anak merupakan aset bangsa yang perlu dijaga 
dengan baik jika ingin negeri ini maju dan 
sejajar dengan negara-negara adi kuasa. 

Bagaimana mungkin hak anak untuk 
memperoleh pendidikan tidak dapat dirasakan 
oleh mereka? Apa yang akan terjadi jika 
situasi ini terus menerus hingga dapat 
mengikis kemampuan yang dimiliki anak 
dalam menjalani tantangan Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA)? 

Akibat apabila anak-anak kita putus 
sekolah? Apa yang menyebabkan kurangnya 
dukungan pemerintah dalam memberikan 
kesempatan belajar pada anak-anak kita? 

Ataukah karena tingkat ekonomi yang 
rendah atau juga karena tingkat pendidikan 
orang tua yang rendah? Ataukah anaknya 
yang tidak memiliki motivasi untuk 
melanjutkan sekolah karena sarana prasarana, 
transportasi, pergaulan, lingkungan belajar?

Semua pertanyaan itu sesungguhnya perlu 
menjadi perhatian dari berbagai pihak, yakni 
orang tua, masyarakat, pemerintah daerah, 
pemerintah pusat, dan pemangku-pemangku 
jabatan yang peduli dengan pendidikan. 

Jika dicermati, faktor yang menjadi 
penyebab anak putus sekolah menurut 
Rumberger dari University of California (2001) 
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu perspektif 
individu dan perspektif institusi. 

Pertama, berdasarkan hasil penelitiannya 
ditemukan bahwa penyebab dari perspektif 
individu di antaranya fokus pada atribut anak, 
yaitu nilai, sikap dan peri laku, serta 
bagaimana ketiga hal tersebut memberikan 
kontribusi pada anak untuk berhenti sekolah. 

Kedua, perspektif institusi. Nilai, sikap dan 
perilaku anak dibentuk oleh lingkungan 
dimana mereka tinggal. Berbagai setting 
lingkungan anak yang memberikan pengaruh 
adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Semua hal tersebut membentuk peri laku 
anak. Keluarga menjadi tempat pertama anak 
belajar sehingga keluarga memberikan 
pengaruh kuat dalam menentukan kesuksesan 
anak di sekolah.

Hak anak untuk memperoleh pendidikan 
menjadi faktor penting untuk kemajuan 
bangsa ini ke depan. Untuk itu pihak-pihak 
terkait harus mencoba untuk dapat 
menemukan cara agar hak anak tersebut dapat 
merata kesemua pelosok negeri ini. Sekolah 
harus dijadikan tempat yang dapat membantu 

mengembangkan potensi anak-anak. 
Sekolah harus dapat menjangkau tempat-

tempat anak yang orang tua atau keluarganya 
memiliki keterbatasan dana untuk pendidikan. 
Hal ini penting agar tingkat putus sekolah 
dapat diatasi dan anak-anak menikmati 
pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi 
sebagai bekal mereka pada masa mendatang.

DAMPAK PUTUS SEKOLAH
Putus sekolah pada anak memberikan 

dampak mulai dari diri anak sendiri, keluarga, 
masyarakat hingga pemerintah. Terdapat 
paling tidak lima dampak bagi anak yang 
putus sekolah. 

Pertama, kurang bahkan tidak 
berkembangnya wawasan keilmuan anak. 
Pentingnya ilmu bagi anak menjadi syarat 
utama baginya dalam menjalani kehidupan 
mendatang. Apabila putus sekolah, maka 
kesempatan untuk mengembangkan dirinya 
tidak dapat optimal. 

Kedua, keterbatasan anak untuk dapat 
memperoleh pekerjaan pada masa mendatang 
(akan menjadi permasalahan bagi 
pemerintah). Akibat dari tidak memiliki 
wawasan keilmuan, keterampilan, 
kemampuan, anak akan terkendala untuk 
memperoleh pekerjaan yang diinginkan. 

Oleh karena itu, dalam menghadapi dunia 
kerja yang berkembang saat ini, mereka 
menuntut tenaga kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan yang diinginkan institusi terkait. 

Ketiga, dampaknya  adalah pengaruh pada 
tingkat ekonomi yang dapat menyebabkan 
kemiskinan. Apabila kemiskinan meningkat, 
tentunya akan berpengaruh pada kehidupan 
satu generasi ke generasi selanjutnya. 
Kesempatan pendidikan yang tidak dapat 
dirasakan oleh anak yang putus 
sekolah berpengaruh pada 
sector ekonomi baik dalam 
keluarga maupun di 
pemerintahan. 

Hal ini akan menjadi 
permasalahan dan 
tanggung jawab pemerintah 
untuk dapat mengentaskan 
kemiskinan di negeri ini. Oleh 
karena itu, untuk mencegah anak 
yang putus sekolah peran pemerintah 
menjadi sangat penting. 

Keempat, kehidupan sosial anak 
yang tidak terarah. Putus sekolah 
akan mempengatuhi kehidupan 
social seperti pergaulan, 
pertemanan, aktivitas 
kesehariannya. Anak-anak yang 
putus sekolah karena membantu 
perekonomian orang tuanya akan 
lebih banyak menghabiskan 
waktunya bekerja. Meskipun kita 
tahu bahwa usia anak sekolah belum 
sepantasnya untuk melakukan 
pekerjaan guna memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
keluarga. 

Akan tetapi, karena 

desakan kehidupan keluarga yang serba 
kekurangan menjadikan anak melakukannya. 
Adapun bagi anak yang putus sekolah karena 
faktor persepktif individu, mereka kurang 
memiliki motivasi dan keinginan untuk 
mendapatkan pendidikan, maka akan berbeda 
pula dampak yang terjadi. Hal ini dapat men ja-
di   kan mereka terbenam dalam pergaulan yang 
tidak baik, seperti kenakalan remaja, peng gu-
na an obat-obatan, kehidupan seks bebas.

Terkait dengan dampak yang tidak 
diharapkan itu, maka perlunya perhatian 
pemerintah untuk dapat mengatasi 
permasalahan yang ada. Sesungguhnya, 
pemerintah tidak berdiam diri untuk dapat 
menyelesaikan masalah putus sekolah dan 
hak anak agar dapat menerima pendidikan. 

Namun, memang dibutuhkan kerja sama 
dan kemitraan dengan berbagai pihak untuk 
dapat menanggulanginya. Sejumlah pihak 
terkait dari segala lini, seperti pemerintah, 
pemangku kebijakan, masyarakat, institusi 
pendidikan, perusahaan, tokoh pendidikan 
dan agama, serta orang tua perlu untuk secara 
berkesinambungan memperhatikan hal ini 
bersama-sama.

Ini adalah pekerjaan rumah kita semua. 
Pendidikan bagi anak jika benar-benar dapat 
diberikan sesuai dengan aturan yang 
semestinya dan anak memperoleh apa yang 
menjadi haknya, maka putus sekolah dan 
dampaknya dapat diminimalisasi. 

Pentingnya semua pihak untuk 
memperhatikan dan mementingkan persiapan 
generasi yang akan memimpin negeri ini pada 
masa yang akan dating. Negeri ini sangat luas 
dan sangat bervariasi, baik sisi demografis, 
suku maupun agama dan budaya. 

Dengan demikian, sangat diperlukan kerja 
sama, kemitraan, dan kolaborasi dalam 
mewujudkan janji kemerdekaan untuk dapat 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam video berdurasi satu 
menit pengusaha digital 
Danny Oei Wirianto 
mengatakan bahwa hidup 

itu seperti bola tenis. 
Jika dilempar ke sofa, bola tenis 

akan membal hanya setengah hingga 
satu meter. Sebaliknya, jika dibanting 
sekeras mungkin ke lantai yang 
keras, bola tenis dapat melontar 
hingga tiga meter. 

Hidup pun demikian. Kondisi 
nyaman tidak menjamin ada 
kemauan keras untuk meningkat 
lebih tinggi. Sebaliknya, dalam 
kondisi sulit justru dapat menjadi 
motivasi untuk lebih sukses.  
Seseorang memiliki kemauan untuk 
bekerja lebih giat dan keras 
dibandingkan dengan yang lain. 

Pesan yang dikutip dari founder 
Kurio ini, membuka peluncuran 
buku berjudul Think Fresh! karya 
Danny Oei Wirianto di toko buku 
Kinokuniya, Jakarta, akhir September 
lalu.

Tidak banyak yang mengetahui 
jika pengusaha yang melahirkan 
belasan perusahaan digital ini, 
pernah melakoni profesi office boy, 
tutor paruh waktu, hingga proses 
merintis perusahaan digital. Cerita 
tersebut disajikan sebagai pembuka 
dalam buku Think Fresh!. 

Pada buku setebal 177 halaman 
ini, Danny juga merangkum 
‘mantera-mantera’ sukses berdasar 

pengalamannya 
selama 20 tahun 
membangun 
perusahaan 
digital. Namun, 
‘mantra-mantra’ 
ini tak dapat 
berdiri sendiri. 
Pada praktiknya, 
satu mantra 
berkaitan erat 
dengan mantra 
yang lain. 

Hiduplah dengan 
passion, begitu 
ulasan pertama 
buku Think Fresh!. 

Bagi Danny 
passion ibarat 
bensin yang 
membakar semangat 
untuk berkarya dan 
menuntun pada 
tujuan yang ingin 
dicapai. Passion pula 
yang membuat 
seseorang dapat 

melakukan lompatan 
dan membantu 

bertahan dalam masa sulit. 
Mantra berikutnya adalah berpikir 

kreatif. Ada cara yang dapat 
dilakukan untuk mendapatkan ide-
ide segar, seperti  banyak bertanya, 
berdiskusi dengan banyak orang, 
membaca buku dan majalah, 
mengunjungi tempat baru, hingga 
melakukan hal baru. 

Jika orang berpikir think outside of 
the box, maka bagi Danny 
sebenarnya tidak ada kotak dalam 
hidup seseorang. Yang ada adalah 
seseorang membatasi diri dengan 
kotak tersebut. 

Kedua mantra tersebut diikuti 
dengan beberapa mantra yang lain, 
seperti membentuk pola pikir untuk 
fokus pada kekuatan, bukan 
kelemahan. Danny menutup buku 
‘mantra’ ini dengan langkah-langkah 
untuk bertindak. 

Berbeda dengan buku motivasi 
yang terkesan kaku, buku bersampul 
jeruk Mandarin ini tak hanya 
memuat tips sukses. Setiap bab 
disertai ilustrasi yang memudahkan 
pembaca untuk menangkap pesan 
yang disampaikan. 

Beberapa warna yang menegaskan 
pesan dalam teks sekaligus untuk 
menarik minat pembaca dari generasi 
millenial, dimana tingkat baca 
diketahui cenderung rendah. Begitu 
pula pemilihan jeruk Mandarin 
sebagai sampul buku, untuk 

menampilkan kesan lebih 
segar. 

Danny membutuhkan waktu 
tiga tahun untuk 
menyelesaikan buku ini. Proses 
menulis dilakukan selama dua 
tahun, sedangkan waktu yang 
tersisa digunakan untuk 
menata ilustrasi.  AZIZAH NUR 
ALFI

Bagai Bola Tenis 
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